PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN INKUIRI DI SEKOLAH DASAR by F34209208, N a i s a h et al.
PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN 
DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN INKUIRI 





















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 




PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN 
DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN INKUIRI 
















Dra. Hj. Siti Djuzairoh 






Dra. Hj. Syamsiati, S.Pd 
NIP. 19530308 198103 2 002 
 
 






NIP.19570917 198203 1 001 





Drs.H. Maridjo Abdul Hasjmy,M.Si  




PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN INKUIRI 




Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
upaya penggunaan pendekatakan inkuiri untuk meningkatkan kreativitas siswa 
dalam pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, dengan masalah penelitian, yaitu 
: “Bagaimanakah peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan dengan pendekatan inkuiri pada siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya?”Sub masalah dalam penelitian 
yaitu Apakah dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan  dengan 
pendekatan inkuiri dapat meningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya 
dengan berpikir lancar, rasa ingin tahu, rasa tertantang oleh kemajemukan, sifat 
berani mengambil resiko, dan berdampak pada hasil belajar siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian  adalah 
Penelitian Tindakan Kelas. Tehnik dan alat pengumpul data yaitu dengan tehnik 
observasi langsung terhadap siswa dan terhadap guru dalam pembelajaran, dan 
tehnik dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa dalam pembelajaran serta catatan-catatan tentang 
hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Swasta Kecamatan Rasau Jaya sebanyak 22 orang, terdiri dari 7 orang siswa 
perempuan dan 15 orang siswa laki-laki serta guru kelas VI. Dengan dua kali 
tindakan atau dua kali siklus. Hasil yang diperoleh berupa adanya Peningkatan 
kreativitas siswa yaitu kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan 
keterampilan berpikir lancar siklus I :60.60% , siklus II: 84.84%, Peningkatan 
kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan rasa ingin tahu siklus I : 66.66%, 
siklus II :86.35%. Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan 
rasa tertantang oleh kemajemukan :siklus I :71.21%, siklus II :87.87%. 
Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan sifat berani 
mengambil resiko siklus I :65.14%, siklus II : 84.84%.  
 
 















This study was conducted in order to determine the effect of efforts to use 
inquiry approaches to improve student creativity in lessons SBK, with research 
issues, namely : “ What is the increase in student creativity and learning skills 
with the cultural Arts inquiry approach in class VI private elementary school 
Muhammadiyah Districh Rasau Jaya? Sub problem in the study is whether the 
inquiri approach to learning SBK can enhance student creativity that has to do 
with the current thinking, curiosity, feeling challenged by diversity, the nature of 
risk-taking, and the impact on student learning outcomes. Research method used 
is descriptive method. Shape research is PTK. Techniques and date collection tool 
that is by direct observation techniques to students and teachers in learning and 
documentary techniques. Equipment collecting the date used in the learning 
teacher observation sheets and records of student learning outcomes. The research 
was conducted on the students of class VI Elementary School District Private 
Rasau Jaya as many as 23 people, consisting of 7 female students and 15 male 
students and sixth grade teacher. With two actions or two cycles. Results obtained 
in the form of an increase in student creativity student creativity that has to do 
with the skills to think fluent cycle I : 62.32%, cycle II: 81.15%, increased student 
creativity that has to do with the sense in curiosity cycle I : 63.76%, cycle II : 
82.60%. Increased student creativity that has to do with the feeling challenged by 
diversity cycle I : 68.11%, cycle II : 84.05%> Increased student creativity that has 
to do with the nature of risk taking, cycle I : 62,31%, cycle II : 81.04% 
 
 





Tidak dapat dipungkiri bahwa yang turut menentukan sikap, mental, 
perilaku, kepribadian dan kecerdasan anak adalah pendidikan, pengalaman dan 
latihan-latihan yang diberikan dan dialami serta dilalui mereka sejak kecil. Untuk 
itu, dalam proses pembelajaraan metode, strategi atau kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru seyogyanya adalah sesuatu yang benar-benar tepat dan 
bermakna, untuk memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa, maka strategi yang guru gunakan harus tepat.  
Muatan seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang diamanatkan 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran 
karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri 
tetapi terintegrasi dengan seni. Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. 
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diberikan di sekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan siswa, 
yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan 
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan, menurut utomo 
Dananjaya (2011:25) yaitu “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan 
“belajar tentang seni.” Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. 
Pada tingkat Sekolah Dasar, mata pelajaran Keterampilan ditekankan pada 
keterampilan vokasional, khusus kerajinan tangan. Mengajar tidak secara otomatis 
menjadikan siswa belajar. Menurut Utomo Dananjaya (2011:28) peserta didik 
memperoleh inspirasi dari pengalaman yang menantang dan termotivasi untuk 
bebas berprakarsa, kreatif dan mandiri. Oleh karena itu fakta, prinsip, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk terjadinya transfer belajar sudah 
dikuasai oleh siswa yang sedang belajar.  
Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
di kelas VI Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya adalah 
selama pembelajaran interaksi siswa sangat sedikit sehingga pembelajaran yang 
terjadi kurang membuat siswa aktif dan kreatif. Dari hasil pengamatan awal     
(Pra siklus), siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kreatif rata-rata hanya 
43.47%, mempunyai rasa ingin tahu hanya 46, 37%, Merasa tertantang oleh 
kemajemukan rata-rata hanya    47.82%, dan berani mengambil resiko rata-rata 
hanya 44,92%. 
Apabila dalam proses belajar mengajar siswa tidak dapat menyerap ilmu 
pengetahuan secara optimal maka dapat dipastikan hasil belajar siswa juga rendah 
sehingga prestasi belajarnyapun terus menurun. Rendahnya hasil belajar siswa 
selain disebabkan oleh faktor siswa itu sendiri, dan strategi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru juga sangat mempengaruhi. Pembelajaran yang menarik dan 
dapat membuat siswa aktif dan kreatif akan dapat membuat siswa lebih dapat 
menyerap ilmu. Dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 
menemukan sendiri penemuannya dan ilmu pengetahuan yang ingin disampaikan 
oleh guru, membuat daya imajinasi siswa selalu aktif dan siswa tidak kehilangan 
daya \itasnya. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yang menuntut 
siswa untuk selalu aktif dan kreatif guru dituntut untuk dapat memberikan 
pembelajaran dengan model yang menarik. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut penulis akan menggunakan pendekatan inkuiri agar daya kreativitas siswa 
dapat terus ditingkatkan sehingga hasil belajar siswa juga meningkat.  
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, serta hasil refleksi 
awal  peneliti untuk menjembatani antara tuntutan kurikulum dengan kondisi 
objektif di lapangan saat ini, maka peneliti memandang bahwa yang menjadi 
masalah prioritas adalah perlunya mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan berdasarkan hal itu maka masalah yang menjadi 
prioritas adalah: 
“Bagaimanakah peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan inkuiri pada siswa kelas VI Sekolah 
dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya?” 
Penelitian yang akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya ini menurut 
peneliti memiliki beberapa manfaat, yaitu Melalui kegiatan penelitian ini 
diperoleh alat dan teknik penunjang yang lebih realistis dan aplikatif untuk 
keperluan optimalisasi penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar. Aturan dan pendekatan tersebut 
dapat dijadikan perbandingan dan pertimbangan bagi guru-guru lainnya yang akan 
menggunakan pendekatan inkuiri pada kelas dan mata pelajaran yang berbeda. 
 
Pengertian Kreativitas 
Kreatif merupakan kata dasar dari kreativitas, sedangkan kreativitas adalah 
aktivitasnya. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kreativitas sebagai 
kemampuan untuk mencipta. Menurut Sri Narwanti (2011:3) kreativitas adalah 
proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan dan konsep yang sudah ada.  
Pandangan Read dalam Beetlestone.F (2011:104) untuk menekankan aspek 
tertentu dari proses kreativitas yakni dengan selalu membuat anak menyenangkan 
secara estetika.  
 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas 
Menurut Amabile (dalam Inggridwati, dkk(2007: 5-16) mengungkapkan 
sikap orang-orang tua yang secara langsung mempertimbangkan kreativitas 
anaknya.Beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas : 
a) Kebebasan, Orang tua yang percaya untuk memberikan kebebasan kepada 
anak. Orang tua tidak otoriter, tidak terlalu membatasi kegiatan anak, yang 
tidak terlalu cemas mengenai anak mereka. 
b) Respek, Orang tua yang menghormati anaknya sebagai individu, percaya 
akan kemampuan anak mereka, menghargai keunikan anak mereka. Sikap 
orang tua seperti ini akan menumbuhkan kepercayaan diri anak untuk 
melakukan sesuatu erosinal. 
c) Kedekatan emosional yang sedang, Kreativitas akan dihambat dengan 
suasana emosi yang mencerminkan rasa permusuhan, penolakan, atau rasa 
terpisah. Tetapi, keterikatan emosi yang berlebihan juga tidak menunjang 
pengembangan kreativitas karena akan bergantung kepada orang lain dengan 
menentukan pendapat atau menit. Perasaan disayangi dan diterima tetapi 
tidak terlalu tergantung kepada orang tua akan menimbulkan keberanian anak 
untuk menentukan pendapatnya. 
d) Prestasi bukan angka, Orang tua anak kreatif menghargai prestasi anak, 
mendorong anak untuk berusaha sebaik-baik, dan menghasilkan karya-karya 
yang baik. Tetapi mereka tidak terlalu menekankan mencapai angka atau nilai 
tinggi, atau mencapai peringkat tertinggi. 
e) Orang tua aktif dan mandiri, Sikap orang tua terhadap diri sendiri amat 
penting karena orang tua merupakan modal bagi anak. Orang tua anak yang 
kreatif merasa aman dan yakin tentang diri sendiri, tidak memperdulikan 
status sosial dan tidak terlalu terpengaruh oleh tuntutan sosial. Mereka juga 
mempunyai banyak minat  di dalam dan di luar rumah. 
f) Menghargai kreativitas, Anak yang kreatif memperoleh banyak dorongan dari 
orang tua untuk melakukan hal-hal yang kreatif. Jadi dalam hal ini orang tua 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam berkembangnya kreativitas 
seorang anak, selain lingkungan dan guru. 
 
Ciri-ciri Anak Kreatif 
Menurut Csikszentmihalyi dalam Utami Munandar  (1999 : 51) sepuluh pasang 
ciri-ciri kepribadian kreatif yang seakan-akan paradoksal tetapi saling terpadu 
secara dialektis. Pribadi kreatif mempunyai kekuatan energi fisik, Pribadi kreatif 
cerdas dan cerdik,  Ciri-ciri paradoksal ketiga berkaitan dengan kombinasi antara 
sikap bermain dan disiplin. Pribadi kreatif dapat berselang-seling antara imajinasi 
dan fantasi, namun tetap bertumpu pada realitas. Pribadi kreatif menunjukkan 
kecendrungan baik introversi maupun ekstroversi. Orang kreatif dapat bersikap 
rendah diri dan bangga akan karyanya pada saat yang sama. Pribadi kreatif 
menunjukkan kecendrungan androgini psikologis, Orang kreatif cenderung 
mandiri bahkan suka menentang, Kebanyakan orang kreatif sangat bersemangat 
(passionate), Sikap keterbukaan dan sensitivitas.  
 
Karakteristik Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 
Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi dua menjadi kelas rendah dan 
kelas atas. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas-
kelas tinggi sekolah dasar yang terdiri dari kelas empat, lima, dan enam Supandi 
dalam (Didin Budiman (2012). Di Indonesia, kisaran usia sekolah dasar berada di 
antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Usia siswa pada kelompok kelas atas 
sekitar 9 atau 10 tahun sampai 12 tahun. Menurut Helen dalam (Didin Budiman 
(2012) karakteristik anak kelas 6 antaralain adalah tahu segalanya (setidaknya 
menurut mereka) tetapi masih sedikit terbuka dengan pengalaman baru, tertarik 
belajar mengenai seniman, mengapa karya mereka seperti itu, apa yang dikerjakan 
oleh seniman kontenporer, mulai membentuk opini rill mengenai jenis seni dan 
seniman tertentu.,mengalami ombang ambing suasana hati yang dramatis karena 
perubahan fisik dan emosional, mencari persetujuan teman, memiliki reentang 
perhatian yang singkat dalam satu waktu, menampilkan ketertarikan yang pra-
matang dalam hal musik, bahasa, video, film, televisi, seringkali lebih suka 
menjadi dirinya sendiri, terlepas dari orang dewasa, merespon secara positif dan 
bangga akan karya mereka yang dipajang. 
 
 
Pengertian Seni Budaya dan Keterampilan   
Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. Muatan seni budaya dan 
keterampilan sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi 
segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, 
aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. 
Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada dasarnya 
merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.  
Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam 
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak, dan 
sebagainya; Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal, 
memainkan alat musik, apresiasi karya musik; Seni tari, mencakup keterampilan 
gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi 
terhadap gerak tari; Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan 
memadukan seni musik, seni tari dan peran; Keterampilan, mencakup segala 
aspek kecakapan hidup (life skills) yang meliputi keterampilan personal, 
keterampilan sosial, keterampilan vokasional dan keterampilan akademik. Di 
antara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu bidang seni 
sesuai dengan kemampuan sumberdaya manusia serta fasilitas yang tersedia.  
Pada sekolah yang mampu menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu 
bidang seni, peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan 
diikutinya. Pada tingkat Sekolah Dasar, mata pelajaran Keterampilan ditekankan 
pada keterampilan vokasional, khusus kerajinan tangan. 
 
Tujuan Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan Di Sekolah Dasar 
Menurut Arinil (2011), mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut yaitu, 
memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan, menampilkan 
sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan, menampilkan kreativitas 
melalui seni budaya dan keterampilan, menampilkan peran serta dalam seni 
budaya dan keterampilan dalam tingkat lokal, regional, maupun global. 
 
Ruang Lingkup Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan  Di Sekolah 
Dasar 
Menurut Arinil (2011), mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut yaitu, seni rupa, mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, 
ukiran, cetak-mencetak, dan sebagainya, seni musik mencakup kemampuan untuk 
menguasai olah vokal, memainkan alat musik, apresiasi karya musik, seni tari 
mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa 
rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari, seni drama mencakup 
keterampilan pementasan dengan memadukan seni musik, seni tari dan peran dan 
keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup ( life skills ) yang meliputi 
keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan vokasional dan 
keterampilan akademik. 
 
Pengertian Pendekatan Inkuiri 
Menurut Sund (dalam Trianto, 2011:166) menyatakan bahwa discovery 
merupakan bagian dari inquiry atau inquiry merupakan perluasan proses 
discovery yang digunakan lebih dalam. Inkuiri berasal dari bahasa Inggris 
“inquiry”, yang secara harfiah berarti penyelidikan.  
Carin dan Sund dalam Mulyasa (2008;108) mengemukakan bahwa inquiri 
adalah the process of investigating a problem, yang artinya bahwa inkuiri adalah 
suatu proses penyelidikan yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan.Menurut piaget dalam Mulyasa (2008;108) metode inquiri 
merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk 
melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri.  
Metode inkuiri merupakan metode penyelidikan yang melibatkan proses 
mental dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut yaitu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, merumuskan masalah yang ditemukan, merumuskan hipotesis, 
merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, 
menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni: objektif, jujur, hasrat 
ingin tahu, terbuka, berkemauan, dan tanggung jawab. 
 
Macam-macam Pendekatan Inkuiri 
Sund and Trowbridge dalam Mulyasa (2008;109) mengemukakan tiga 
macam pendekatan inquiri  yaitu Inkuiri terpimpin (Guide inquiri), Inquiri bebas 
(Free inquiri),  dan Inquiri bebas yang dimodifikasi (Modified free Inquiri). 
a. Inkuiri terpimpin (Guide inquiri) 
Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Pedoman-pedoman tersebut  biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang membimbing. Pendekatan ini digunakan terutama bagi para 
peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan 
inquiri dalam hal ini guru memberikan bimbingan dan pengarahan 
yang cukup luas. 
b. Inkuiri bebas (Free inquiri) 
Para peserta didik melakukan penelitian sendiri bagaikan ilmuwan. 
Pada pengajaran ini peserta didik harus dapat mengidentifikasi dan 
merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.  
c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified free Inquiri) 
Pada pendekatan inquiri ini guru memberikan permasalahan atau 
problem dan kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan 
permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi dan prosedur 
penelitian. 
 
Dari ketiga jenis model inkuiri yang digunakan adalah Inkuiri 
terpimpin (Guide inkuiri), karena untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar 
masih membutuhkan bimbingan guru dalam pembelajaran 
 
Langkah-langkah pendekatan inkuiri dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan di Sekolah Dasar 
Menurut kunandar (2011:309) langkah pembelajaran inkuiri adalah 
merumuskan masalah, mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan  
melalui, menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar dan laporan, 
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, atau teman 
sekelas, mengevaluasi hasil temuan bersama. 
Dari langkah-langkah pembelajaran inkuiri yang di kemukakan oleh 
Kunandar, apabila diaplikasi dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
adalah sebagai berikut. 
a. Merumuskan masalah  
Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa. Perumusan masalah 
berkaitan dengan keterampilan misalnya bagaimana bentuk-bentuk anyaman? 
Atau media apa saja yang dapat digunakan dalam membuat kerajinan 
anyaman. 
b. Mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan  melalui 
Siswa melakukan observasi atau pengamatan melalui buku-buku dan sumber 
lainnya.   
c. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar dan laporan 
Setelah berhasil melakukan pengamatan kemudian dituangkan dalam bentuk 
sebuah hasil karya anyaman yang di inginkan sesuai dengan rumusan masalah 
awal. 
d. Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, atau teman 
sekelas. 
Hasil kerajinan yang dibuat kemudian ditampilkan di depan teman-teman 
sekelas. Siswa menjelaskan alasan penggunaan media serta corak anyaman 
yang berhasil dibuatnya. 
e. Mengevaluasi hasil temuan bersama. 




Tujuan utama dari penelitian ini peneliti bagi menjadi dua, yaitu 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Selain itu ada beberapa 
tujuan khusus antara lain yaitu. 
1. Untuk mendiskripsikan peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungan 
dengan keterampilan berpikir lancar. 
2. Untuk mendiskripsikan peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungan 
dengan rasa ingin tahu. 
3. Untuk mendiskripsikan peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungan 
dengan rasa tertantang oleh kemajemukan. 
4. Untuk mendiskripsikan peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungan 
dengan sifat berani mengambil resiko. 
5. Untuk melihat dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan kelas ( PTK ). Menurut Mundilarto R ( 2004:1) penelitian tindakan kelas 
adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan 
jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 
Setting penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2011 - 2012 di 
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya yang beralamat di jalan MT. Haryono Rasau Jaya 1. 
 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya yang berjumlah 23 orang yang terdiri dari 
7 perempuan dan 16 laki-laki, tetapi 1 orang siswa laki-laki tidak hadir saat 
dilakukan penelitian karena sakit sehingga siswa yang menjadi subjek penelitian 
menjadi 22 orang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. serta guru 
Seni Budaya dan Keterampilan kelas VI. 
 
Rancangan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan target dapat meningkatkan 
kreativitas yang berdampak pada hasil belajar  siswa pada pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah  Kecamatan Rasau Jaya. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang dimulai dari perencanaan, 
tindakan (pelaksanaan),observasi  dan refleksi. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 
meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalah yang 
dihadapi. 
 
Tehnik dan alat pengumpulan data 
Dalam melaksanakan penelitian, teknik dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah pengamatan (observasi langsung) dan dokumenter,  yang 
dilakukan dengan alat berupa pedoman pengamatan dan dokumenter terhadap 
kegiatan pembelajaran siswa  dan pedoman observasi kegiatan guru mengajar 
dengan pendekatan inkuiri, serta catatan hasil belajar siswa. 
Menurut  Gulo (dalam Ingridwati, dkk (2007:5) mengatakan bahwa 
pengamatan atau observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 




Dalam menganalisa data perlu  memahami berbagai bentuk data. 
Diperlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 
Untuk keperluan menganalisis data, selayaknya peneliti memperhatikan dan 
mempertimbangkan secara matang mengenai berbagai jenis skala data yang 
dipergunakan oleh peneliti Sharp dalam Jamal Makmur’asmani (2011 : 126). 
Aktivitas dalam analisa data yaitu reduksi, sajian data dan penyimpulan.Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam observasi guru adalah lembar observasi 
yang menggunakan daftar checklist (√), jadi tugas pengamat hanya memberi tanda 
checklist (√) apabila saat melakukan pengamatan ternyata ada indikator yang 




Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I di laksanakan pada hari Sabtu  
tanggal 28 Juli 2012. Pertemuan dilakukan 2 jam pelajaran (2x 35 menit). Jumlah 
siswa sebanyak 22 siswa, terdiri atas 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 
Satu orang guru kelas dan satu orang teman sejawat sebagai pengamat 
(kolabolator). 
Pada siklus pertama peneliti menggunakan pendekatan inkuiri untuk 
menumbuhkan kreativitas individu siswa dengan mengenalkan siswa cara 
membuat benda pakai menggunakan metode anyaman. Siswa diperlihatkan cara 
membuat anyaman dengan menggunakan berbagai motif/ pola anyaman di mulai 
dari pola yang sederhana menggunakan media kertas origami yang memiliki 
warna-warni yang dapat menarik minat siswa. 
Untuk lebih menumbuhkan rasa ingin tahunya kemudian siswa di berikan 
kesempatan untuk membuat sendiri anyaman dengan pola yang dapat 
diciptakannya sendiri. Guru hanya sebagai fasilitator selama pembelajaran. Siswa 
diberikan kebebasan berkreasi tanpa diberikan tekanan tertentu. 
Dari hasil yang diperoleh siswa kelas VI Sekolah Dasar Sekolah 
Muhammadiyah Rasau Jaya mampu menciptakan karya mereka sendiri. Dengan 
media yang sediakan dan contoh real yang ada, siswa mampu berkreasi 
menghaslkan pola ayaman sendiri walaupun sebagian besar masih menggunakan 
pola anyaman yang sudah ada. Namun dengan kebebasan yang diberikan siswa 
menjadi lebih aktif dan dapat berkarya lebih baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi siswa tentang 
peningkatan kreativitas siswa, peningkatannya memperoleh rata-rata sebagai 
berikut. 
1) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan keterampilan 
berpikir lancar :60.60%, sebelumnya pada pengamatan awal 43.47%, jadi 
mengalami peningkatan sebanyak 17.13%. 
2) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan rasa ingin tahu: 
66.66%, sebelumnya pada pengamatan awal 46.37%, jadi mengalami 
peningkatan sebanyak  20.29%. 
3) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan rasa tertantang 
oleh kemajemukan: 71.21%, sebelumnya pada pengamatan awal 47.82, jadi 
mengalami peningkatan sebanyak  23.39%. 
4) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan sifat mengambil 
resiko: 65.14%, sebelumnya pada pengamatan awal 44.92%, jadi mengalami 
peningkatan sebanyak  20.22%. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II di laksanakan pada hari Senin 
tanggal 30 Juli 2012. Pertemuan dilakukan 2 jam pelajaran (2x35 menit). Jumlah 
siswa sebanyak 22 siswa, terdiri atas 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 
Satu orang guru kelas dan satu orang teman sejawat sebagai pengamat 
(kolabolator). 
Pada siklus ke dua peneliti menggunakan pendekatan inkuiri untuk 
menumbuhkan kreativitas individu siswa dengan mengenalkan siswa cara 
membuat benda pakai menggunakan metode anyaman. Siswa diperlihatkan cara 
membuat anyaman dengan menggunakan berbagai motif/ pola anyaman di mulai 
dari pola yang sederhana menggunakan media kertas origami yang memiliki 
warna-warni yang dapat menarik minat siswa. 
Pada siklus ke dua ini siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok kerja, 
untuk lebih menumbuhkan rasa ingin tahunya kemudian siswa di berikan 
kesempatan untuk membuat sendiri anyaman dengan pola yang dapat 
diciptakannya bersama rekan-rekan sekelompoknya. Guru hanya sebagai 
fasilitator selama pembelajaran. Siswa diberikan kebebasan berkreasi tanpa 
diberikan tekanan tertentu. 
Dari hasil yang diperoleh siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadiyah Rasau Jaya mampu menciptakan karya mereka sendiri. Dengan 
media yang sediakan dan contoh real yang ada, siswa mampu berkreasi 
menghaslkan pola ayaman sendiri. Namun dengan kebebasan yang diberkan siswa 
menjadi lebih aktif dan dapat berkarya lebih baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi siswa tentang 
peningkatan kreativitas siswa, diperoleh peningkatan rata-rata sebagai berikut. 
1) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan keterampilan 
berpikir lancar :  84.84%, sebelumnya pada siklus I :60.60% , jadi mengalami 
peningkatan sebanyak 24.24% 
2) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan rasa ingin tahu 
:86.35%, sebelumnya pada siklus I : 66.66%, jadi mengalami peningkatan 
sebanyak 19.69% 
3) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan rasa tertantang 
oleh kemajemukan : 87.87%, sebelumnya pada siklus I :71.21%, jadi 
mengalami peningkatan sebanyak 16.66% 
4) Peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan sifat mengambil 
resiko: 84.84%, sebelumnya pada siklus I :65.14%, jadi mengalami 
peningkatan sebanyak 19.70% 
 
Dari hasil tindakan siklus I dan II dapat di peroleh bahwa adanya 
peningkatan kreativitas siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 
Kecamatan Rasau Jaya. Sebelum dilakukan tindakan yaitu pada pengamatan awal 
kreativitas siswa yang rata-rata masih dibawah 50% membuat kondisi belajar 
siswa jenuh dan kurang adanya interaksi. Melalui tindakan pendekatan inkuiri 
dimana guru sebagai fasilitator untuk membimbing siswa secara mandiri sehingga 
siswa dapat menemukan sendiri ide-ide dan dapat mengembangkan daya 
kreativitas siswa sehingga pembelajaran di dalam kelas menjadi menyenangkan 
dan membuat siswa tidak merasa tertekan. 
Pada tindakan siklus I guru memberikan peragaan untuk memberikan 
gambaran cara membuat anyaman, dengan media dan contoh-contoh benda pakai 
menggunakan anyaman. Kemudian guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk mengembangkan ide-ide dan kemampuannya, namun pada siklus I siswa 
masih dibawah bimbingan guru sebagian besarnya. 
Pada akhir tindakan siklus I siswa sudah mulai mempunyai kemandirian dan 
kemampuan, siswa sudah mulai berani mencoba hal-hal yang baru. Untuk lebih 
mengembangkan kemampuan siswa guru memberikan tugas rumah untuk lebih 
meningkatkan kemampuan siswa.  
Pada tindakan siklus II untuk lebih meningkatkan kemampuan dan 
kemandirian siswa guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kerja 
dengan tujuan agar dalam suatu kelompok ada siswa yang kurang dapat 
mengembangkan kemampuannya dan malu untuk bertanya kepada guru dalam 
kelompok kerja siswa dapat saling bertukar pikiran dan bertanya dengan teman-
temannya sehingga dapat mengeksplor seluruh kemampuannya. 
Pada tindakan siklus II siswa diberi kebebasan penuh untuk berkreasi 
mengembangkan seluruh kemampuannya. Ternyata pada tindakan siklus II terjadi 
peningkatan kreativitas siswa yang cukup memuaskan. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini membahas tentang Peningkatan Kreativitas Siswa melalui 
Pendekatan Inkuiri Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 
Kecamatan Rasau Jaya, yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan peningkatan kreativitas siswa yang ada hubungannya dengan 
keterampilan berpikir lancar, rasa ingin tahu, tertarik oleh kemampuan 
kemajemukan, dan berani mengambil resiko dengan menggunakan pendekatan 
Inkuiri. 
Dari hasil analisis data pada pelaksanaan peningkatan kreativitas siswa 
dengan menggunakan format lembar observasi siswa siklus I dan II dapat di 
simpulkan sebagai berikut. 
1. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan 
inkuiri terjadi pada Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau 
Jaya, peningkatan kreativitas siswa yang ada hubunganya dengan 
keterampilan berpikir lancar pra siklus 43.47% pada siklus I :60.60%. Pada 
siklus II : 84.84%  
2. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan 
inkuiri terjadi pada Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau 
Jaya, peningkatan kreativitas siswa yang ada hubunganya dengan rasa ingin 
tahu pra siklus 46.37%% pada siklus I :66.66% .Pada siklus II : 86.35%.  
3. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan 
inkuiri terjadi pada Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau 
Jaya, peningkatan kreativitas siswa yang ada hubunganya dengan rasa 
tertantang oleh kemajemukan pra siklus 47.82% pada siklus I :71.21%. Pada 
siklus II : 87.87%.  
4. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan 
inkuiri terjadi pada Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau 
Jaya, peningkatan kreativitas siswa yang ada hubunganya dengan sifat 
mengambil resiko pra siklus 44.92% pada siklus I :65.14% .Pada siklus II : 
84.84%.  
5. Dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dengan pendekatan 
inkuiri pada Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Kecamatan Rasau Jaya 
berdampak pada hasil belajar siswa, yaitu pra siklus rata-rata 5.87, pada 
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